
BAB V 

     PENUTUP 
 

 Berdasarkan hasil kajian dan penafsiran mengenai makna 

pencobaan dalam teks Yakobus 2:17, maka penulis akan memberikan 

kesimpulan dari hasil kajian dan analisis teks tersebut. selanjutnya, 

penulis juga akan memberikan saran-saran praktis kepada para 

pembaca. 

A. KESIMPULAN 

 Setelah mengkaji teks dalam Yakobus  2:17 penulis menyimpulkan 

bahwa iman tanpa perbuatan hakekatnya adalah mati, bukan hanya 

sebatas iman namun iman yang sesungguhnya adalah iman yang 

disertai dengan perbuatan sehingga iman hidup dalam diri kita akan 

perbuatan yang baik akan menjadi berkat bagi diri kita sendiri dan bagi 

orang lain. dan setelah melakukan penelitian lapangan serta melakukan 

analisis terhadap hasil penelitian maka penulis memberi kesimpulan 

bahwa pemahaman pemuda jemaat Siba’ta tentang iman tanpa 

perbuatan hakekatnya adalah mati selama ini sudah cukup baik. 

pemuda jemaat Siba’ta memahami iman tanpa perbuatan hakekatnya 

adalah mati, namun pemuda jemaat Siba’ta belum menerapkan dengan 

sungguh iman dan perbuatan mereka dengan baik sehingga penulis 

menerapkan pembinaan terhadap pemuda jemaat Siba’ta. 

 Yakobus mengajarkan manusia bahwa jika iman yang tidak disertai 

perbuatan adalah iman yang mati, maka dari itu manusia yang yakin 

akan iman maka iman tersebut disertai dengan perbuatan sehingga 

iman menjadi berkat bagi diri sendiri bahkan sesama. 



B. Saran-saran 
Sebagai Penutup dalam karya tulisan ini, penulis memebrikan saran-saran 

sebagai berikut: 

1. Sebagai orang percaya dan pengikut Kristus maka seharusnya bukan 

hanya memahami arti iman tanpa perbuatan hakekatnya dalah mati 

dengan baik dan benar namun sangat perlu untuk menerapkannya dengan 

baik karena iman yang benar adalah iman yang bekerja dengan perbuatan. 

2. Kepada Kampus IAKN Toraja, hendaknya melengkapi setiap calon 

pelayan Tuhan dalam mempersiapkan diri untuk turun ke dunia 

pelayanan dan juga dapat memberi pengajaran yang baik dan sesuai 

kepada kaum awam agar mereka lebih memahami makna firman Tuhan 

bahwa melakukannya dalam kehidupan mereka setiap saat. 

 


